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MOTTO 

 

 يَـرْفَعِ اللَّـهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتوُا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ 

 (QS. Al-Mājadalah ayat 11) 

 

 “ Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu dengan beberapa derajat. ” 
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ABSTRAK 

Dalam sebuah karya sastra tidak akan bisa terlepas dari gaya bahasa yang 
digunakan pengarang untuk mendapatkan efek-efek tertentu bagi bara pembaca. 
Seseorang pengarang untuk mencapai efek tertentu pada pembaca, menggunakan 
gaya bahasa tertentu  dengan memanfaatkan perangkat fonologi, leksikal, 
gramatikal dan pemaknaan. Karena itu, diperlukan sebuah metode  untuk 
menggali apa efek, maksud dan tujuan yang dikehendaki pengarang dalam 
karyanya. Salah satu metode yang dinilai dapat mengungkapkan hal tersebut 
adalah stilistika.  

Dalam dunia tasawuf atau sufi  terdapat aurād yang selalu dikerjakan 
dalam kehidupan sehari-hari  yaitu  zikir dan doa. Di antara amalan tersebut 
adalah ḥizib, yaitu suatu kumpulan zikir yang disusun oleh seorang guru tarikat 
atau seorang ulama untuk diamalkan dalam waktu-waktu tertentu. Bacaan-bacaan 
yang terangkai pada bacaan ḥizib adalah berupa kumpulan-kumpulan ayat pilihan 
dalam al-Qur’ān, pujian-pujian, al-Asmā al-Husnā, salawāt, tahlil dan doa-doa 
pilihan. Dari penjelasan di atas, penulis mengangkat suatu penelitian terhadap 
sebuah amalan para kaum sufi berupa Ḫizib dengan fokus gaya bahasa yang 
dikemukakan oleh pengarang, dengan menggunakan teori  atau analisa stilistika, 
agar dapat diketauhi  apa saja unsur-unsur gaya bahasa yang digunakan oleh 
pengarang  dan bagaimna pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaanya. 
Ḫizib yang penulis teliti adalah ḥizib Ghāzalī karya Imam Al-Ghāzalī. Ḫizib ini 
adalah kumpulan doa yang dipilih dari ayat-ayat al-Qur’an dan doa-doa oleh 
Imam Ghāzalī dalam menghilangkan segala kesusahan dan kesulitan ketika berada 
di Negara Magribi. Adapun penelitian ini untuk mengungkapkan gaya bahasa 
yang digunakan  dalam ḥizib Al-Ghazālī dan bagaimana pengaruh pilihan gaya 
bahasa terhadap pemaknaanya. 

Penelitian ini merupakan penelitian literature atau studi teks,  maka 
kegiatan penellitian ini dipusatkan pada kajian buku-buku yang memiliki 
keterkaitan dengan pembahasaan yang akan diteliti. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang dilengkapi dengan data sekunder. Data 
primer yakni informasi dari karya tulis pengarang yakni Ḫizib Ghāzalī . data 
sekunder yaitu informasi yang berasal dari luar Ḫizib yang ada kaitanya dengan 
pembahasan ini. Jenis sempel yang digunakan yaitu purposive sampling. Analisis 
data yang dilakukan dengan metode analisis isi, kemudian dasar pelaksanaan 
metode analisis isi adalah penafsiran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi pemanfaatan unsur bahasa  
berdasarkan leksikal kata, ditemukan kata yang khas dalam Ḫizib Ghāzalī, 
sinonim, polisemi, kata-kata asing.  Dari segi gaya bahasa berdasarkan gramatika 
ditemukan aspek kata kerja, aspek kata benda, kalimat nominal, kalimat verbal, 
kalimat interogatif, penyiasatan struktur dan efek yang ditimbulkan. Dari segi 
gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna (retorika) ditemukan asonasi, 
apostrof, polisindeton , kismus, aufemismus , pleonasme, perifirasis, paradoks, 
oksimoron serta tentang pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan dlam 
Ḫizib Ghāzalī. 
Kata kunci: Stilistika, Ḫizib Al-Ghazālī. 



ix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha 

dal 

żal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ׁ◌s 

j 

h 

kh 

d 

z| 

r 

z 

s 

sy 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

sad 

dad 

ta 

za 

‘ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

s 

d 

t 

z 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

' 

Y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te  (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
 

 %$#"دة

 'ّ"ة

Ditulis 

Ditulis 

Muta'addidah 

‘iddah 
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C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

()*+ 

(,' 

ا01,/اء *-ا%)  

 ز*اةا,23-

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 

Zakāh al-fitri  

 

D. Vokal Pendek 

__ َ◌___ 

6#3 

 

_____ 

 ِ◌ 

 ذ8-

__ ُ◌___ 

 =>ھ:

fathah 

 

 

kasrah 

 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa'ala 

 

i 

 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

�	

�ھ 

Fathah + ya’ mati 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

ā 
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���� 

Kasrah + ya’ mati 

���� 

Dammah + wawu mati 

 ��وض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

tansā 

i 

karim 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

���	� 

Fathah + wawu mati 

�ل� 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 اا?$<

 ا'ّ"ت

C*-ت< A@ن  

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Di ikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al." 
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 اDA-ان

 اE/DAس

 اE)FAء

G)CAا 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 

al-Syam 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Di tulis menurut penulisannya. 

 ذوى اHA-وض

(KFAاھ6 ا 

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūd 

ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

���﷽  

الحمد . الّذي بنعمته تتم الصالحات، و!داه تشرف القلوب بنوره، يهدى الله لنوره من يشاء، من يرد الله أن 

  خاتم أنبيائه.يهديه يشرح صدره للإسلام، والصلاة والسلام على محمّد عبد الله ونبيّه ورسوله و 

 Alḥamdulillāh berkat nikmat, rahmat, dan hidayah-Nya, peneliti dapat 

menyelesaikan tesis yang diberi judul “Analisis Kesalahan Bunyi Al-Kalimāt Al-

Ṭayyibāt (Kajian Analisis Fonetis)” dengan tepat waktu. Semoga karya ilmiah ini 

dapat memberikan sumbangsih yang lebih dalam dunia ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang linguistik Arab. Selain itu, karya ilmiah ini digunakan 

juga sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister dalam 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Program Studi 

Interdisciplinary Islamic Studies, konsentrasi Ilmu Bahasa Arab. 

 Peneliti sangat senang akan terselesaikannya tesis ini. Dalam 

menyelesaikan tesis ini, peneliti menyadari dan merasa berhutang budi karena 

banyak pihak yang telah memberi nasehat, bimbingan, bantuan, teguran, 

dorongan, dan do’a. Maka dari itu, penulis sampaikan ucapan banyak terima kasih 

kepada: 

1. Prof. Drs. K. H. Yudian Wahyudi, M. A., Ph. D., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Noorhaidi Hasan, M. A., M. Phil., Ph. D., selaku Direktur Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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3. Ro’fah, BSW., M. A., Ph. D., selaku Ketua Program Studi Interdisciplinary 
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Kalijaga Yogyakarta. 

4. Dr. Ibnu Burdah, M. Hum., selaku Pembimbing Akademik Ilmu Bahasa Arab 

kelas Non-Reguler, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

5. Dr. Zamzam Efendi, M. Ag., selaku pembimbing tesis ini. Beliau senantiasa 

memberikan masukan, arahan, bimbingan, dan do’a, sehingga tesis ini dapat 

terselesaikan. 

6. Semua dosen Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, konsentrasi Ilmu 

Bahasa Arab, yang telah membekali peneliti dengan ilmu-ilmu yang 

dimilikinya. Semoga bermanfaat, baik di dunia dan di akhirat. Amin. 

7. Semua dosen Fakultas Adab Universitas Islam Yogyakarta, yang bersedia 

untuk ditanya, minta di do’akan juga sewaktu peneliti berpapasan. 

8. Kedua orang tua peneliti, bpk. Hasanudin dan ibu Tri Siswati, dan saudara-

saudaraku  Tari Ernaini beserta keluarga, Anik Nur Sayekti beserta keluarga, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab adalah bahasa yang sering digunakan dalam kehidupan manusia 

khususnya umat muslim, karena bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan dalam 

menjalankan peribadahan kepada Allah SWT sehari-hari melalui shalat, zikir dan doa, 

sehingga bahasa Arab banyak dipelajari oleh seluruh umat khususnya umat Islam.  Bahasa 

Arab bukan saja sebagai bahasa agama dan bahasa persatuan umat Islam, tetapi juga 

sebagai bahasa ilmu pengetahuan. Secara teoritis kemampuan berbahasa Arab 

sebagaimana bahasa lainnya terdiri dari kompetensi dan performansi. Kompetensi 

berkenaan dengan teori, sedangkan performansi berkenaan dengan praktek penerapan 

kompetensi dalam kegiatan bertutur atau berkomunikasi. Kedua bidang kegiatan di atas 

mempunyai hubungan yang erat. Teori bahasa disusun berdasarkan temuan-temuan praktis 

melalui pemakaian para penutur bahasa itu, di lain pihak para penutur menggunakan 

bahasa berdasarkan kaidah-kaidah yang disusun dalam teori. Kompetensi dan pengetauhan 

dikembangkan secara simultan, karena keduanya saling menentukan. Pengembangan ini 

dilakukan guna mencapai tingkat konsistensi sebuah teori, juga untuk merumuskan 

kaidah-kaidah berbahasa yang dapat dipahami oleh para pembelajar dengan mudah1 Selain 

itu, bahasa Arab juga sebagai alat komunikasi diantara sesama bangsa Arab, sejak mereka 

lahir dan berhubungan dengan lingkungan manusia itu sendiri 2. 

Slamet Muljana dan Simandjutak mengatakan, gaya bahasa merupakan susunan 

perkataan yang terjadi karena perasaan-perasaan dalam hati pengarang, yang sengaja atau 

                                                             
1 Umam, Chatibul. Aspek-Aspek Fundamental dalam Bahasa Arab, (Bandung : Al-Ma’arif), 1980. 
2
 Abdul Mu’in, Analisis Kontrastif bahasa Arab dan bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Al Husna baru, 2004), 

halm. 19. 
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tidak, menimbulkan perasaan yang tertentu dalam hati pembaca3. Dengan kata lain, gaya 

bahasa merupakan penggunaan bahasa secara khusus untuk mendapatkan efek tertentu, 

baik efek praktis untuk menarik perhatian dalam percakapan sehari-hari maupun efek 

estetis dalam karya sastra. Hartoko dan Rahmanto juga mengatakan bahwa gaya bahasa 

adalah cara yang khas dipakai seseorang untuk mengungkapkan diri (Gaya Pribadi)4 

Bahasa adalah alat komunikasi untuk berinteraksi, tanpa bahasa manusia akan 

kesulian memahami maksud dan tujuan dari penutur. Dalam penggunaan bahasa terdapat 

gaya bahasa atau style di dalamnya. Gaya bahasa atau style banyak digunakan dalam 

berbahasa. Pemakaian gaya bahasa yang tepat dapat menarik perhatian. Saat 

berkomunikasi, penggunaan gaya bahasa dapat  menarik perhatian lawan tutur. Begitu 

pula dalam karya sastra maupun lirik lagu, penggunaan gaya bahasa dapat membuat karya 

tersebut lebih menarik dan tidak membosankan. Setiap orang menggunakan gaya bahasa 

yang berbeda-beda, baik itu dalam berkomunikasi maupun dalam berkarya.5 

Sastra merupakan wujud gagasan seseorang melalui pandangan terhadap lingkungan 

sosial yang beraada di sekelilingnya dengan menggunakan bahasa yang indah. Sastra hadir 

sebagai hasil perenungan pengarang terhadap fenomena yang ada. Sastra sebagai karya 

fiksi memiliki pemahaman yang lebih mendalam, bukan hanya sekadar cerita khayal atau 

angan-angan dari pengarang saja, melainkan wujud dari kreativitas pengarang dalam 

menggali dan mengolah gagasan yang ada dalam pikirannya. 

Bahasa dalam suatu karya sastra diibaratkan sebagai wadah imajinasi dan kratifitas 

pengarang. Melalui bahasa, sebuah karya sastra dapat digali dan ditelusuri apa makna dan 

maksudnya. Pemakaian gaya bahasa juga pemilihan kata sangat menentukan dalam 

penyampin makna suatu karya sastra. Pemakaian gaya bahasa itu meliputi bunyi, 

                                                             
3 Slamet Muljana, dan Simongkir Simandjutak, Ragam bahasa Indonesia, (Jakarta: J.B. Wolters). 
4
 Hartoko, Dick. Dan B Rahmanto, Pemandu di Dunia sastra ( Yogyakarta: kanisius, 1986). 

5
 Emil Badi’ Ya’qub, Fusul Fi Fiqh   Al Lughah Al-Arabiyah (Libanon: Muassasah Al Haditsah Lil Kitab, 

2008), halm.10 
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rangkaian bunyi, rangkaian kata, rangkaian frase, hingga rangkaian kalimat yang dipilih 

dan digunakan dengan seksama. Dengan demikian hal itu dapat menimbulkan suatu efek 

dalam diri pembaca yang dikehendaki oleh pengarang karya sastra yang bersangkutan.6. 

Efek tersebut misalnya untuk menggugah simpati atau empati dari pembaca. Selain itu 

pemakaian gaya bahasa juga digunakan agar karya sastra menjadi terasa indah atau juga 

sebagai variasi untuk menghindari kemonotonan7  

Bahasa merupakan simbol, baik berupa suara lisan maupun berbentuk tulisan yang 

memiliki arti dan menimbulkan efek bagi pendengar maupun pmbaca8. Bahasa akan 

sangat berwibawa bila kaya akan makna, bahkan tidak berlebihan kiranya bila bahasa 

dinilai mampu menggerakkan tiap aspek yang mati menjadi hidup dan mempunyai peran 

bermakna.9 Bahasa juga merupakan salah satu unsur terpenting dalam sebuah karya sastra. 

Berdasarkan yang diungkapkan Nurgiyantoro10 bahasa dalam seni sastra ini dapat 

disamakan dengan cat warna. Keduanya merupakan unsur bahan, alat, dan sarana yang 

mengandung nilai lebih untuk dijadikan sebuah karya. Sebagai salah satu unsur terpenting 

tersebut, maka bahasa berperan sebagai sarana pengungkapan dan penyampaian pesan 

dalam sastra. Terlebih secara spesifik, bahasa maupun komunikasi yang dilakukan 

seseorang akan mencerminkan identitas dan tingkat strata penggunaanya, apakah dia orang 

yang berpendidikan, berperadapan, akademisi atau bahkan tidak sama sekali.11 

Selain sebagai alat komunikasi, bahasa menjadi alat pintu gerbang manusia untuk 

menyampaikan ekspresi diri, mengadakan integrasi dan adaptasi serta kontrol sosial.12 Ada 

                                                             
6 Sudiman, Panuti, Bunga rampai Stilistika ,( Jakaarta: Pustaka Utama Grafiti, 1993), hlm.7. 
7
 Sukesti, Restu, Cerpen “ Derabat” karya Budi Darma : Analisis Stilistika , ( Dalam Jurnal Widyaparwa, Vol. 

31, No. 2, Desember 20130, hlm. 141. 
8
 Jos Daniel Parera, Pengantar Linguistik Umum ( Flores : Nusa Indah, 1977) hlm. 31-32 

9
 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa : Mengungkap hakikat bahasa,Makna, Dan tanda ( Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 23 
10 Nurdin, Ade dkk.. Intisari Bahasa dan Sastra Indonesia untuk Kelas 1,2,3 SMU. (Bandung: CV Pustaka setia, 

2002) . Hlm, 272 
11

 Rizal Muntasyir, Filsafat Bahasa: Aneka Masalah arti dan upaya Pemecahanya  ( Jakarta: Prima Karya, 
1988), hlm 23 
12

 Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Berbahasa  ( Flores: Nusa Indah, 1984), hlm 3-7 
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banyak sekali devinisi yang menjelaskan tentang makna bahasa, namun terlepas dari 

adanya perbedaan diantaranya, secara terperinci, para pakar sepakat bahwa bahasa 

merupakan alat komunikasi, penuangan emosi, dan sarana pengejawentahan pikiran 

manusia.13 dalam kehidupan sehari-hari yang arbitrer14 

Selain devinisi tentang bahasa, perlu ditelaah juga bahwa bahasa memiliki dua 

varian, ingklusif dan eksklusif. Adapun varian ingklusif sering diartikan sebagai bahasa 

yang tidak digunakan dalam komunikasi sehari-hari, misalnya bahasa musik bahasa cinta 

bahkan bahasa semesta. Sedangkan varian eksklusif ialah bahasa yang digunakan sebagai 

komunikasi sehari-hari baik itu pada tataran lisan maupun tulisan. Varian kedua inilah 

yang lebih cenderung untuk dijadikan objek bahasa untuk menemukan meaaningfull 

maupun meaningless15 

Pada orientasi studi bahasa, bahasa dan sastra tidak bisa dipisahkan, terlebih 

dalam memahami sebuah karya. Ilustrasi keduanya sama seperti jasad dan ruh, artinya bila 

bahasa tanpa sastra niscaya sebuah karya akan menjadi seperti bangkai, dan sebaliknya 

sastra tanpa bahasa maka  otomatis akan menjadi seperti hantu belaka.16 Dengan demikian 

munculah asumsi bahwa terkadang bahasa tidak cukup untuk mewakili sebuah ungkapan 

tanpa adanya sastra, hal ini karena tidak jarang ada perasaan yang tidak bisa diungkapkan 

dengan bahasa saja, akan tetapi butuh peranan sastra, misalnya dengan bahasa yang 

mendayu dan berirama, sehingga menimbulkan hakikat yang lebih mengena.jadi lahirlah 

kemudian kajian bahasa dalam karya sastra, salah satunya dikenal dengan kajian 

stilistika.17 

                                                             
13 Abdul Chaer, Linguistik Umum ( Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm 31 
14

 Gorys Keraf, Komposisi: hlm 2-3. 
15

 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: hlm. 13 
16

 Sutejo, stilistika Teori: Aplikasi dan Alternatif Pembelajaranya (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2010), hlm 5. 
17

 Slamet Muljana dan simanjutak, Metode Penelitian sastra: Epistimologi, Model , Teori dan aplikasi  
(Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), hlm 63.  
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Secara sederhana, stilistika dapat dipahami sebagai gaya bahasa yang digunakan 

dalam konteks tertentu dan tujuan tertentu dengan mengkaji seluruh fenomena bahasa, 

mulai dari aspek bunyi yang sering disebut Fonologi,  hingga makna dan arti yang sering 

disebut semantik. Tentunya dengan memperhatikan penggunaan kata, struktur bahasa dan 

penggunaan kebahasaan lainya.18 Layaknya Teori Linguistik yang lain, kajian stilistika 

juga mempunyai ciri-ciri formal dalam perananya diranah bahasa, sebut saja dalam 

pemilihan berdasarkan kata, struktur kalimat, dan retoris atau secara kiasan bahasa 

tersebut digunakan. 

Oleh karena itu, stilistika disepakati sebagai sebuah sarana retoris  yang 

menampilkan keindahan dalam  bertutur dan memiliki seni dalam mengekspresikanya. 

Sehingga selain berdimensi linguistik secara utuh stilistika juga erat hubunganya dengan 

dialektika estetika.19 Dalam ranah kajian bahasa maupun sastra, baik bahasa Indonesia 

Arab maupun Inggris, banyak sekali mahakarya yang akan lebih bermakna dan diketauhi 

hakikat maknanya apabila di bedah dengan pisau stilistika. Hal ini akan memberikan 

sumbangsih dalam menambah pemahaman dan mengetauhi keindahan bahasa yang ada, 

utamanya melalui gaya bahasa yang digunakan didalamnya. 

Salah satu bagian yang terpenting dalam dunia tasawuf atau Sufi yang hampir 

selalu dikerjakan ialah  zikir dan doa. Zikir artinya mengingat kepada Tuhan dengan 

menyebut asma-Nya atau sifat-sifat-Nya. Dalam dunia tasawuf, para sufi membekali 

dirinya dengan bacaan-bacaan doa atau aurād yang menjadi amalan rutinitas dalam 

kehidupan sehari-hari dengan tujuan agar selalu ingat kepada Allah Swt. Di antaranya 

adalah dengan mengamalkan Ḫizib, yaitu suatu kumpulan zikir yang disusun oleh seorang 

guru tarikat atau seorang ulama untuk diamalkan dalam waktu-waktu yang telah 

ditentukan. Bacaan-bacaan yang terangkai pada bacaan Ḫizib adalah berupa kumpulan-

                                                             
18

 Syihabudib qalyubi, Stilistika dalam Orientasi studi al Qur’an  (Yogyakarta: Belukar, 2008),hlm. 57-59 
19

 Sutejo, Stilistika Teori , aplikasi dan Alternatif pembelajaranya , hlm.8 



6 

 

kumpulan ayat pilihan dalam Al-Qur’ān, pujian-pujian, Al-Asmā Al-Husnā, Salawāt, 

Tahlil dan Doa-doa pilihan. Adapun Ḫizib ini dibaca untuk mencapai hasil atau maksud 

tertentu agar mendapatkan berkah dalam diri mereka dan agar tercapai tujuan dari hajat 

para orang yang membacanya. sedangkan wirid adalah amalan harian yang dilakukan oleh 

para sufi untuk  mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

 Senada dengan itu, peneliti akan meneliti tentang gaya bahasa dari Ḫizib Al-

Ghazālī. Penelitian ini perlu dilakukan karena dalam Ḫizib ini terdapat nilai balāghah yang 

tinggi, karena sebagian besar dari teks ini mengambil dari ayat Al-Qur’ān, dan 

mengungkap makna balaghah ini sangat penting, tentunnya dengan pendekatan stilistika 

makna balāghah ini akan terungkap. Berangkat dari sini, penelitian gaya bahasa Ḫizib Al-

Ghazālī dikaitkan dengan makna dan konteks yang dimaksud ayat-ayatnya menjadi sangat 

menarik untuk diteliti. Akhirnya akan diketauhi bagaimana konteks keberadaan ayat dan 

makna tersebut dengan kultur yang ada.  

Dari uraian diatas dapat diketauhi pendekatan yang paling tepat digunakan adalah 

stilistika. Stilistika akan langsung mempelajari bagaimana pengarang menggunakan style 

atau uslub tersebut. Juga apa maknanya atau maksudnya dengan gaya tersebut. Secara 

umum, stilistika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mengidentifikasi bahasa yang 

dipergunakan dalam karya sastra, sementara stilistika adalah ilmu yang menyelidiki  

tentang bahasa. Aspek-aspek yang dikaji dalam stilistika pada umumnya, juga merupakan 

aspek kajian dalam stilistika Al-Qur’ān yang meliputi aspek fonologi (bunyi bahasa), 

aspek leksikal (diksi, penggunaan kelas kata tertentu), sintaksis (tipe struktur kalimat), 

retorika (gaya retoris, kiasan dan pencitraan), dan kohesi.20 

Dengan demikian, telah jelas bahwa kajian stilistika bertumpu pada bentuk atau 

acara pemaparan gagasan, peristiwa, atau susunan tertentu  pada sebuah karya sastra 

                                                             
20 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an: Makna dibalik Kisah Ibrahim, (Yogyakarta: L.Kis 2008), hal 23. 
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termasuk dalam Ḫizib Al-Ghazālī ini  dengan mengkaji potensi-potensi bahasa yang 

dieksploitasi pengarang untuk tujuan tertentu. Maka analisis stilistika yang digunakan 

pada penelitian ini diharapkan dapat menyingkap permasalahan kebahasaan yang terdapat 

pada Ḫizib Al-Ghazālī ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada asumsi dasar yang sudah dijelaskan dalam latar belakang di atas, 

maka  ada beberapa pokok persoalan yang akan dibahas dalam penelitian tesis ini, yaitu:  

1. Apa unsur-unsur gaya bahasa yang di gunakan oleh pengarang dalam Ḫizib Al-

Ghazālī karya Imam Al-Ghazālī ? 

2. Bagaimana pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan ? 

 

C. Tujuan dan Manfaa Penelitian 

1. Tujuan 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan: 

1. Mengungkapkan gaya bahasa yang digunakan  oleh pengarang dalam Ḫizib Al-

Ghazālī  karya Imam Al-Ghazālī 

2. Untuk mengetauhi bagaimana pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, diantaranya adalah : 

1. Dari sisi kegunaan ilmiah, penyusunan tesis ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata untuk  memperkaya khazanah ilmu pengetauhan dan kepustakaan 

pada umumnya dan dalam bidang ilmu bahasa arab pada khususnya, lebih khusus lagi 

pada bidang stilistika   
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2. Dari sisi terapan adalah memberikan sumbangan pemikiran bagi umat islam berkaitan 

tentang penerapan gaya bahasa atau stilistika. Selain itu kajian ini bermanfaat bagi 

masyarakat pada umumnya dan sebagai motifasi siapa saja yang konsen dalam 

mempelajari ilmu Bahasa.  

Seiring dengan tujuan dan kegunaan tersebut, Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pemikiran dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan  Islam 

khususnya dalam bidang ilmu bahasa atau stilistika, serta membantu para pemerhati 

kajian bahasa maupun pengajar ilmu bahasa ,khususnya bahasa Arab. Selain itu juga agar 

penelitian ini dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya, baik dari sisi positif keilmuan 

stilistika bahasa Arab, maupun pengaruh lain yang dapat menambah referensi ilmu bahasa 

Arab dalam kajian stilistika, karena kajian ini merupakan kajian stilistika, yang sangat 

relevan dengan gaya bahasa dalam bahasa Arab. 

Adapun manfaat dari sisi teoritis ialah agar penelitian ini adalah untuk membantu 

menjelaskan aspek kebahasaan dalam bidang stilistika yang diharapkan pula agar kajian 

ini dapat memperkaya khazanah keilmuan dikalangan para pelajar bahasa, khususnya 

dalam bahasa Arab di Indonesia. dan Secara praktis, penelitian ini diharapkan selain 

mengandung nilai akademis (academic significance) juga dapat memberi informasi 

tambahan tentang kajian kebahasaan khususnya bahasa Arab yang gaya bahasa atau 

stilistika ini  pasti ada dalam tulisan bahasa, khususnya bahasa Arab.  

D. TINJAUAN  PUSTAKA 

Kajian Pustaka merupakan salah satu sistematisasi dalam penulisan karya tulis 

ilmiah, yang di dalamnya memuat berbagai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian tesis ini. Hal ini bertujuan agar diketauhi tingkat keaslian atau 

perbedaan dengan penelitian yang lainya, sehingga masalah yang penulis angkat 
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memang belum pernah diteliti dan memang layak untuk diteliti. Selain itu juga, telaah 

pustaka atau tinjauan pustaka diketengahkan untuk mengetauhi apakah objek sasaran 

yang akan diteliti sudah dibicarakan oleh peneliti lain atau belum.    

Melihat pentingnya studi stilistika, tidak sedikit penelitian yang dilakukan 

terkait pembahasan stilistika Arab. Dari hasil pemantauan peneliti, ada beberapa 

penelitian yang hampir mendekati dengan apa yang akan dibahas dalam penelitian tesis 

ini, yaitu: 

1. Tesis dari Abdullah Hanani, S.Hum, UIN Sunan Kali Jaga tahun 2015 dalam 

judulnya, Gaya Bahasa Qosida Umariyah (Analisis Stilistika) Tesis  ini 

menfokuskan pembahasanya pada proses gaya bahasa ( Stilistika ) dalam Qosida 

Umariyah yang mengfokuskan penelitian tentang gaya bahasa dalam Qasidah 

Umariyah21. 

2. Tesis dari Suniarti Sunni, S.PdI UIN Sunan Kali Jaga tahun 2014 dalam Judulnya 

“ Gaya Bahasa dalam Surat Ar-Rohmān ( Analisis Stilistika)”. Tesis  ini 

menfokuskan pembahasanya pada proses gaya bahasa ( Stilistika ) dalam surat Ar-

Rohmān22. 

3. Tesis pada konsentrasi Ilmu Bahasa Arab Prodi Agama dan Filsafat yang ditulis 

oleh Alma Ashfiya pada tahun 2010 UIN Sunan kali Jaga dengan Judul “ Gaya 

Bahasa Ahlu Hamidiyah karya Najib Al-Khailany ( Studi Analisis Stilistika) “ 

Penelitian ini mengkaji Unsur Gaya Bahasa yang diusung oleh Gorys Keraf , yaitu 

berdasarkan pilihan kata, nada, struktur kalimat, dan unsur gaya bahasa 

berdasarkan langsung atau tidaknya makna yang ada dalam novel, baik berupa 

                                                             
21 Tesis Abdullah Hanani, Gaya Bahasa Qasida Umariyah, (UIN Sunan Kali Jaga, 2015), menjelaskan tentang 

gaya bahasa dalam Qasida Umariyah ( Analisis Stilistika). 
22 Tesis saudari Suniarti Sunni, Gaya Bahasa dalam Surat Ar-Rahman (Studi Analisis Stilistika),(UIN Sunan 

kali Jaga, 2014), mengfokuskan penelitianya tentang Gaya Bahasa dalam surat Ar-Rahman. 
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gaya bahasa retoris maupun tidak. Pada akhirnya, penelitian ini disebutkan pula 

efek yang di timbulkan bagi pembaca23.  

4. Desertasi yang ditulis oleh Syihabudin Qolyuby ( 2008) “ Stilistika kisah Ibrahim 

a.s dalam Al-Qur’ān ( Studi Analisis Stilistika). Penelitian ini membahas seputar 

gaya bahasa, pola bahasa, unsur pembentuk, dan pemaparan kisah Ibrahim a.s. 

Untuk menyempurnakan penelitian dalam desertasi ini, di gunakan berbagai jenis 

Teori, sebut saja teori Muhammad Ahmad Khalafullah, ahmad Darwis, dan 

termasuk pula Gorys Keraf. Disertasi ini menjadi cikal bakal munculnya teori 

stilistika yang orientasinya adalah prefrensi dan defiasi pada studi komplit bahasa 

, seperti pada ranah Fonologi, Marfologi, Sintaksis, Simantik dan Emagery24.  

Berdasarkan tijauan pustaka diatas, ada beberapa persamaan yang terdapat 

dalam beberapa karya ilmiah baik skripsi, tesis dan disertasi tersebut dengan apa yang 

di tulis oleh penulis, yaitu sama dalam menggunakan analisis stilistika, akan tetapi 

objek kajianya berbeda.  

Dalam penelitian ini, objek kajianya berupa gaya bahasa dalam Ḫizib Al-

Ghazālī karya Imam Al-Ghazālī yang memang belum tersentuh kajianya melalui 

stilistika. Melalui analisis stilistika akan dianalisis kekhasan dan efek gaya bahasa 

pada pemaknaan, sehingga diharapkan bisa memberikan kontribusi dan sumbangsih 

untuk memahami gaya bahasa yang ada dalam Ḫizib Al-Ghazālī karya Imam Al-

Ghazālī dengan seksama.  

 

                                                             
23

 Tesis saudara Alma Ashfiya, Gaya Bahasa Ahlu Hamidiyah karya Najib Al Khailany ( Studi Analisis 
Stilistika), ( UIN Sunan kali Jaga, 2010), yang mengkaji tentang gaya bahasa dalam novel Ahlu Hamidiyah 
karya Najib Al Khailany 
24 Desertasi Saudara Syihabudin Qulyubi, Stilistika kisah Ibrahim a.s dalam Al Qur’an ( Studi analisis 

Stilistika), (UIN Sunan Kali Jaga, 2008), Penelitian ini membahas seputar gaya bahasa, pola bahasa, unsur 
pembentuk, dan pemaparan kisah Ibrahim a.s. 
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E. Kerangka Teori 

Landasan teori sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, yaitu untuk 

membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti, serta 

dipakai untuk memperlihatkan bagaimana teori ini digunakan dan dikaitkan dalam 

sebuah penelitian. Teori adalah seperangkat hipotesis yang digunakan untuk 

menjelaskan data bahasa , baik bersifat lahiriyah teori ini berlaku pada semua kajian 

epistimologi. Karena menurut definisi yang berbeda , teori adalah susunan definisi, 

konsep dalam menyajikan padangan yang sistematis fenomena dengan menunjukkan 

hubungan antara satu variable dengan variable lainya yang dimaksudkan untuk 

menjelaskan tentang fenomena. 

Kerangka teori merupakan acuan toritis yang membantu peneliti dalam 

menemukan jawaban atas permasalahan yang ditelitinya. Ḫizib Al-Ghazālī ini 

menggunakan bahasa Arab juga menggunakan karya sastra yang sangat tinggi, karena 

didalamnya terdapat ayat-ayat Al-Qur’ān yang notabenenya Al-Qur’ān mempunyai  

bahasa sastra yang sangat tinggi, sehingga metode dan pendekatan yang di gunakan 

dalam karya sastra, dapat pula digunakan untuk meneliti ayat-ayat yang berada dalam 

Ḫizib Al-Ghazālī ini. dan Penelitian ini menggunakan kerangka teori stilistika. 

Sebuah karya sastra akan sangat menghibur dan memiliki  nilai seni  dan 

keindahan dalam banyak hal dikarenakan perpaduan yang sangat harmonis antara 

Form ( Bentuk) dan Contextnya juga bagaimana cara mengungkapkanya. Form 

(Bentuk) adalah hal pertama yang dijumpai oleh pembaca atau pendengar ketika 

berhadapan dengan karya sastra. Jika disederhanakan dapat dikatakan bahwa bahasa 

merupakan unsur bentuk yang paling utama dalam sebuah karya sastra. 25 Bahasa 

yang sangat efektif akan menjamin sampainya informasi kepada pihak penerima 

                                                             
25 Burhan Nurgiyantoro, ( Stilistika): Yogyakarta, Gajah madja University Press, 2014), hlm 70 
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sebagaimana yang dimaksudkan oleh pihak pengirim. Dalam usaha menjelaskan 

(keindahan atau sebaliknya) bahasa yang digunakan dalam karya sastra sebaiknya 

tidak hanya berhenti pada deskripsi wujud komponen tertentu saja, melainkan sampai 

pada penjelasan mengapa indah dan mengapa tepat, sehingga dalam usaha tersebut 

perlu di tunjukkan  komponen-komponen yang mendukung fungsi keindahan dan 

ketepatan. Bidang kajian yang dapat digunakan untuk mrnjelaskan komponen-

komponen tersebut adalah stilistika.26 

Stilistika berasal dari bahasa Inggris, stylistic yang artinya telaah, kajian atau 

keilmuan tentang pengarang atau pembicara yang baik gaya bahasanya. Ada pula 

yang menyatakan stilistika adalah kajian bahasa yang objeknya adalah gaya bahasa 

dalam konteks dan tujuan tertentu.27 

Dalam sejarah sastra (Barat) stilistika bukanlah ilmu baru, karena stilistika 

telah muncul bersamaan dengan munculnya karya-karya sastra. Stilistika sangat erat 

kaitanya dengan style. Hal ini dipertegas oleh pendapat Leeh dan Schort bahwa 

stilistika menunjuk pada pengertian study tentang style. Bahasa yang digunakan 

dalam  konteks tertentu dan ragam bahasa tertentu. Analisis stilistika dimaksudkan 

untuk menerangkan hubungan bahasa dengan fungsi artistik dan maknanya. Dengan 

kata lain, stilistika dimaksudkan untuk menjelaskan  fungsi keindahan penggunaan 

bentuk kebahasaan tertentu mulai dari aspek bunyi, leksikal, struktur, bahasa 

figurative, sarana retorika hingga grafologi. Beberapa hal tersebut dianggap sebagai 

bagian terpenting dalam analisis bahasa pada sebuah teks sastra dengan pendekatan 

stilistika.28  

                                                             
26

 Ibid.), hlm. 79. 
27 Syihabudi Qolyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi Al-Qur’ān  ( Yogyakarta: Belukar, ,2008),hlm 57-59 
28

 Ibid, hlm. 74-76 
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Dalam tradisi Arab, kemunculan stilistika di latarbelakangi oleh apresiasi 

sastrawan pada masa itu terhadap puisi, pidato dan ayat-ayat Al-Qur’ān. Dalam upaya 

menyelami gaya bahasa Al-Qur’ān, muncul beberapa teori. Al-Jahidz menyusun teori-

teori balāghah dan nadzm. Al-Khattabi menjelaskan bahwa perubahan gaya bahasa 

disebabkan perubahan tujuan. Kemudian Al-Baqilani membahas tentang gaya bahasa. 

Menurutnya , tuturan dapat memberikan gambaran tentang tujuan-tujuan yang ingin 

disampaikan oleh penuturnya. 29 

Stilistika dalam arti umum sering dikaitkan dengan gaya, khususnya gaya 

bahasa, lebih intens lagi disebutkan bahwa stilistika merupakan gaya bahasa itu 

sendiri. Hal ini meliputi setiap unsur aktifitas manusia, utamanya dalam ranah 

komunikasi. Gaya bahasa pastinya tidak akan terlewatkan dari sebuah karya, sebab 

pada dasarnya gaya bahasa  itu memiliki pesan, termasuk cara melakukan ekspresi 

dengan minat, selera maupun kemauan penggunanya. Dengan memahami gaya 

bahasa, tidak jarang akan muncul gairah baru, citra baru, bahkan bisa membangkitkan 

dimensi yang stagnan. Dengan begitu gaya bahasa akan memberikan kepuasan 

tersendiri bagi penikmatnya.30  

Sedangkan ranah kajian stilistika mencakup berbagai unsur, mulai ranah 

Fonologi (Mustawā Sauti), ranah Marfologi (Mustawā Sorfi), ranah Sintaksis 

(Mustawā Nahwi), ranah simantik (Mustawā Dalali), ranah imagery (Mustawā 

Taswiri) dengan mengunakan preferensi dan deviasi.31 Berikut ini klasifikasinya: 

 

                                                             
29

 Syihabuddin Qalyubi, Ilm al-Uslub : ( karya Media: Yogyakarta, 2013), hlm 7. 
30 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya ( Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm 5-7 
31

 Syihabudi Qolyubi, Ilm Al uslub,: Stilistika Bahasa dan Sastra Arab ( Yogyakarta: Karya Media,2013), 
hlm.70 
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1. Mustawā Sawti ( Ranah Fonologi) 

Dalam ranah kajian stilistika, fonologi memberikan analisis terhadap efek 

keserasian bunyi dan hakikat makna.32 Ranah Fonologi yang pada literatur Arab 

dikenal dengan Ilmu Aşwat dalam kajian stilistika orientasinya sebatas pada ‘Ilm 

Aswat Nutqi ( Fisiologi), tidak pada Aswat Fizayai ( Akustik) dan Aswat Sam’i ( 

auditoris). Halini di karenakan Ilm Aswat Nutqi ( Fisiologi) dalam studinya 

mengkaji dan membahas tata cara menghasilkan bunyi, dan biasanya dihasilkan 

dari getaran baik melalui peta bunyi, lidah, tenggorokan, bibir, gusi, langit-langit, 

mulut dan lain-lainya. Aspek inilah yang menjadi kajian Fonologi dari aspek 

linguistik.33 

2. Mustawā Sarfi ( Ranah Marfologi) 

Marfologi yang dalam literatur Arab disebut dengan ‘Ilm Sorof merupakan 

peninjauan bahasa melalui aspek kata, perkembangan kata dan wujud kata itu 

sendiri. Pada studi Marfologi, sebuah kata secara alamiah akan terus berkembang 

sesuai kebutuhan makna, proses marfologi bisa melalui pergantian dan perubahan. 

Dengan marfologi, kemudian muncul kata baru dan pemahaman baru dalam 

bahasa.34  

3. Mustawā Nahwi ( Ranah Sintaksis) 

Aspek sintaksis yang sangat erat hubunganya dengan gramatika secara 

umum ini merupakan studi bahasa yang sangat luas cakupanya. Sintaksis yang 

dalam kajian bahasa Arab disebut dengan Nahwi  ini biasanya menuturkan hakikat 

bahasa melalui aspek susunan, kata kerja, kata benda hingga komposisi 

kalimatnya.35 

                                                             
32 Ibid,. Hlm 76 
33

 Nasirudin Idris Jauhar, ‘Ilm Aswat Al ‘Arobiyah (Surabaya: adab Press, 2009)hlm,. 8 
34

 Jos Daniel Parera, Marfologi Bahasa cet. Ke 3 (Jakarta: PT Gramadia Pustaka Utama, 2010), hlm. 14 
35

 Sihabudin Qolyubi, ‘Ilm Uslub: Stilistika Bahasa dan Sastra  Arab, hlm,.44 
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4. Mustawā Dalāli ( Ranah Semantik) 

Semantik yang dalam kajian bahasa Arab popular dengan istilah dalāly 

merupakan studi bahasa yang berusaha mengungkapkan hakikat makna.36 Pada 

lingkup semantik ini, akan dianalisa sebuah teks melalui pemaknaanya. Maksud 

dan tujuan semantik dalam kajian stilistika tentu untuk mengetauhi hakikat 

pemaknaan secara sempurna. 

5. Mustawā Taşwiry ( Imagery) 

Imageri yang dalam tradisi keilmuan Arab di sebut dengan taşwiry ialah 

sarana pengungkapan seseorang dalam berbahasa, biasanya dalam pengungkapan 

ini sarana balagi  merupakan ciri khas tersendiri. Melalui aspek ini, akan 

tergambar eksploitasi yang terkandung dalam sebuah ungkapan. Kajian stilistika 

melalui kajian emagery disinyalir mampu memberikan pelukisan dan gambaran 

yang sempurna bagi cita rasa estetis yang terkandung.37 

Selain itu, Syihabudin Qolyubi juga menjelaskan bahwa stilistika adalah fenomena 

bahasa yang mengkaji aspek bahasa terkecil mulai dari Fonologi, hingga semantik. Akan 

tetapi agar lebih terperinci Syihabudin Qolyubi memberikan batasan ranah kajian stilistika 

yaitu dengan membatasi teks tertentu, memperhatikan struktur bahasa dan 

mengidentifikasi apakah itu sintaksis, leksikal, retoris maupun deviasi.38 

 

 

 

                                                             
36 Mansoer  Pateda, Semantic Leksikal, Cet ke-2 ( Jakarta PT. Rineka Cipta, 2010), hlm,. 7 
37

 Syihabudin Qalyui, ‘Ilmu Uslub: Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, hlm,.83 
38

 Syihabudi Qalyubi, Stilistika dalam Orientasi Studi Al-Qur’an, hlm, 23 
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F. Metode Penelitian 

Untuk mendukung penelitian yang baik, maka digunakan metode penelitian, karena 

metode penelitian merupakan  cara yang teratur dan terpikir untuk mencapai dan 

menghasilkan maksud, disamping itu penggunaanya dapat memudahkan penelitian.39 Agar 

penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada standar keilmuan 

sebuah karya akademik, maka penulis menyusun serangkaian metode sebagai acuan dalam  

melaksanakan penelitian. Penelitian ini ditempuh melalui tiga tahapan strategis secara 

berurutan,40 yaitu tahap pertama adalah  penyediaan data, tahap kedua adalah analisis data, 

dan tahap ketiga adalah penyajian hasil analisis data. 

Dalam hal ini penulis mengunakan metode kualitatif, dimana hal ini merupakan alat, 

prosedur dan tekhnik yang dipilih dalam  penelutian bahasa yang diperoleh dari rekaman, 

pengamatan, wawancara, atau bahan tertulis, sehingga diharapkan nanti akan mudah 

mengungkapkan proses dan hasil penelitian.41 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah kajian pustaka ( Library Research) 

dalam penelitian ini tentunya data tertulis dalam semua sumber kepustakaan akan dikaji 

secara seksama. Adapun sumber kepustakaan yang akan dikaji bersumber pada sumber 

primer yang merupakan sumber utama, dan juga sumber sekunder yang berfungsi sebagai 

sumber pendukung riset.42  

Maka sumber primer ini adalah Ḫizib Al-Ghazāli karya Imam Al-Ghazālī yang 

memiliki kandungan gaya bahasa, adapun sumber sekundernya data diluar Ḫizib Al-

                                                             
39 Fatimah Dadjasudarman, Metode Linguistik Ancangan Metode Penelitian dan Kajian ( Bandung: Refika 

Aditama, 2006) hlm,. 1 
40

 Sudaryanto, Metode Linguistik: ke Arah Memahami Metode Linguistik  (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 1992), hlm., 57. 
41

 Kinayati Djosuroto dan M.L.A Sumaryati,Prinsip-prinsip Dasar Penelitian Bahasa dan Sastra (Bandung: 
Nuansa, 2000), hlm,. 9  
42

 Ibid,. hlm 10 
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Ghazāli  yang ada kaitanya dan memiliki relevansi, baik berupa buku, jurnal, e-book dan 

lain-lain. 

Agar mendapatkan hasil yang maksimal, maka dalam penelitian ini penulis 

melakukan langkah serta tahapan yang lazim digunakan dalam riset bahasa. 43 berikut ini 

adalah langkah serta tahapan yang meliputi pengumpulan data, analisis data dan penyajian 

hasil analisis data: 

1. Pengumpulan data 

Tahap ini merupakan upaya untuk mendapatkan data sebanyak-bayaknya 

terkaiy gaya bahasa yang ada dalam Ḫizib Al-Ghazālī. Adapun pengumpulan data 

yang di lakukan dengan cara mengadakan klarifikasi. Tentunya dalam tahap ini 

penulis melakukan pembacaan dan penghayatan  pada data dengan berulang-ulang 

dan teliti. Setelah itu penulis melakukan pengumpulan data, biasanya dengan metode 

simak,  dengan tekhnik simak, bebas, libat dan cakap.44 

Ada tiga tekhnik yang diterapkan dalam metode simak ini45. Namun dalam hal 

ini cukup menggunakan dua tekhnik. Pertama, tekhnik simak, bebas libat cakap yaitu 

tekhnik yang mengharuskan peneliti menyimak penggunaan bahasa dengan seksama 

tanpa ikut terlibat dalam proses bahasa itu sendiri. Artinya bahwa peneliti hanya 

berperan sebagai pengamat dalam proses penyadapan. Kedua, tekhnik catat  yaitu 

tekhnik yang digunakan peneliti untuk mencatat data-data yang akan di analisis sesuai 

dengan tujuan penelitian.  

2. Analisis Data 

Tahap ini merupakan tahap lanjutan yang dilakukan setelah proses 

pengumpulan data. Dalam tahap ini, peneliti berupaya untuk mengolah data yang 

                                                             
43

 Mahsun MS, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi , Metode dan Tekhniknya  ( Jakarta, PT Raja 
Grafindo Persada, 2005), hlm,.233-279 
44

 Mahsun MS, Metode Penelitian Bahasa,. Hlm,. 116 
45

 Ibid,. hlm 92-94. 
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sudah tersedia dengan menggunakan 3 ranah analisis stilistika. Yaitu ranah leksikal, 

gramatika dan gaya retoris dan gaya kiasan.  

Oleh karena itu maka peneliti akan mengkaji penggunaan kata atau struktur 

kalimat yang terdapat dalam Ḫizib Al-Ghazālī dengan bantuan pendekatan leksikal, 

gramatika dan gaya retoris dan gaya kiasan agar dapat terlihat dengan jelas alasan 

pemilihan kata atau struktur tertentu dalam Ḫizib Al-Ghazālī. 

3. Penyajian Hasil Analisis Data 

Dalam penyajian hasil analisis data yang merupakan tahap akhir dari 

aktifitas penelitian, dilaporkan berupa laporan secara diskriptif, sehingga bisa 

diketauhi gaya bahasa dan kekhasan dalam Ḫizib Al-Ghazālī. 

Biasanya dilakukan melalui dua cara, yakni perumusan dengan 

menggunakan kata-kata biasa dan dengan tanda atau lambang, keduanya disebut 

formal dan informal.46 

Hasil analisis data berupa temuan penelitian sebagai jawaban atas masalah 

yang hendak di pecahkan. 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dan mudah dipahami, penelitian 

ini dibagi menjadi lima bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang 

masalah, dalam latar belakang masalah ini penulis mengeksplorasi bahasa, 

stilistika dan Ḫizib Al-Ghazālī karya Imam Al-Ghazālī sehingga muncul alasan 

pentingnya mengapa pembahasan ini ditulis. Dari latar belakang ini lalu timbul 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian.pada tahap ini di sebutkan 

                                                             
46

 Ibid,. hlm, 123 
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pertanyaan yang muncul karena kegelisahan dalam latar belakang, yang 

pertanyaan ini harus dijawab dengan melakukan penelitian, sehingga tujuan dan 

manfaatnya bisa diketauhi dengan seksama. Kemudian disebutkan juga tinjauan 

pustaka yang isinya adalah bahan bacaan terdahulu yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini. Adapun landasan teori merupakan  analisis dan pisau bedah 

yang akan digunakan untuk mengetauhi dan mengupas objek penelitian. 

Sedangkan metode penelitian merupakan fase penting yang tidak bisa dihindari. 

Karena metode penelitian mengetauhi sejauh mana penjaringan, analisis dan 

penyajian data, terakhir diuraikan juga sistematika pembahasan, yang isinya 

merupakan kisi-kisi dari penilisan penelitian.  

Selanjutnya pada Bab dua, untuk mempertajam analisa, penulis 

menguraikan tentang stilistika yang meliputi pengertian dari stilistika, hubungan 

stilistika dan balāghah dan relevansi stilistika untuk kajian teks sastra. 

Adapun bab tiga berisi tentang doa dan ragamnya dalam tradisi tasawuf 

yang meliputi pengertian doa secara umum, doa dalam pandangan sufi, macam-

macam doa dan pengertianya, ḥizib dan macam-macamnya dalam tradisi sufi serta 

deskripsi dari Ḫizib Al-Ghazālī. 

Pada bab ke empat, diuraikan gaya bahasa dalam Ḫizib Al-Ghazālī yang 

meliputi gaya bahasa berdasarkan pilihan kata yang terdiri dari  Kata yang khas 

dalam Ḫizib Al-Ghazālī, Sinonim,  Polisemi, Kata Asing dalam Ḫizib Al-Ghazālī. 

Selain itu juga di jelaskan Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat yang terdiri 

dari Aspek kata kerja, Aspek kata benda, Kalimat nominal, Kalimat verbal, 

Kalimat interogatif dan Penyiasatan struktur dan efek yang ditimbulkan dalam 
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Ḫizib Al-Ghazālī. Setelah itu dijelaskan pula tentang  gaya bahasa berdasarkan 

langsung tidaknya makna ( retorika). 

Bab lima adalah penjelasan, kesimpulan dan penutup. Pada bab ini terbagi 

atas kesimpulan-kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Kesimpulan 

merupakan hasil dari rangkaian  penelitian yang berasal dari masalah akademik, 

analisis dan pemaparan hasil sesuai dengan yang dijelaskan pada bab-bab 

sebelumnya. Dari kesimpulan ini akan dijelaskan jawaban dari permasalahan yang 

diajukan pada rumusan masalah. Selanjutnya dilengkapi dengan saran dari 

penelitian untuk penelitian selanjutnya . 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Dalam kehidupan kaum Muslimin, tidak bisa dilepaskan dengan yang namanya  doa 

dan zikir, apalagi dalam dunia tasawuf. Dalam dunia tasawuf , orang-orang sufi 

mempunyai amalan zikir-zikir tersendiri yang selalu di amalkan setiap harinya, maka pada 

bab V ini Sudah sepantasnya menjelaskan doa yang di amalkan oleh para sufi mengenai 

tentang zikir dan wirid, hususnya tentang Ḫizib. Berdasarkan kajian secara Intensiif 

sebagaimana yang tertulis dalam bab-bab sebelumnya maka di dapat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Studi stilistika pada Ḫizib Al-Ghazālī menghasilkan sebuah kesimpulan  bahwa 

pemakaian gaya bahasa yang meliputi idiom  tertentu dengan varian kata yang 

khas pada Ḫizib Al-Ghazālī ini menghasilkan perpaduan tekknik sastrawi tingkat 

tinggi namun tetap mengandung penjelasan yang jelas tentang pesan yang berada 

di dalamnya yang diantaranya adalah balasan orang-orang yang dzalim / atau 

ingkar kepada Allah akan dibalas pada hari qiamat. 

2. Analisis stilistika yang dihasilkan dari penelitian ini adalah ditemukan, pertama,  

gaya bahasa berdasarkan pilihan kata yang meliputi kata yang khas, sinonim 

polisemi, dan kata asing dalam Ḫizib Al-Ghazālī. Kedua, gaya bahasa berdasarkan 

pada struktur kalimat yang meliputi aspek kata kerja, aspek kata benda, kalimat 

nominal, kalimat verbal, kalimat interogatif, dan penyiasatan struktur dan efek 

yang ditimbulkan. Ketiga, gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna atau 

retorika 
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3. Pengaruh pilihn gaya bahasa terhadap pemaknaan dalam Ḫizib Al-Ghazālī 

ditemukanya gaya bahasa yang berbentuk retoris diantaranya dengan gaya bahasa  

asonasi, apostrof, polisendeton, kiasmus, eufemismus, pleonasme, perifirasis dan 

paradoks. 

B. Saran. 

Walaupun sudah banyak penelitian stilistika yang focus hususnya dalam surat-

surat Al-Qur’ān, maka pada penelitian ini meneliti meneliti tentang Hizib Al-Ghazālī 

yang isinya adalah ayat-ayat Al-Qur’ān, doa dan salawat. Maka sudah selayaknya jika 

kajian stilistika ini hanya sebagai salah satu tujuan untuk memahami pesan-pesan 

Allah Swt dalam Al-Qur’ān. Jangan sampai terjebak dalam kajian nilai keindahan 

ekstrinsik dari bahasa al-Qur’an namun pesan intrinsiknya dilupakan. Jadikan bahasa 

(stilistika) sebagai alat untuk lebih memahami ayat-ayat Allah sebagaimana metode-

metode tafsir lainya yang bertumpu pada aspek sosial dan sebagainya.  
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LAMPIRAN –LAMPIRAN 

1. Hizib Al-Ghazāli 

Keterangan  Lafadz  

ينِ إِيَّاكَ نَـعْبُدُ وَإِيَّاكَ  سورة الفاتَة الحَْمْدُ للَِّـهِ رَبِّ الْعَالَمِيَ الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ مَالِكِ يَـوْمِ الدِّ

نَسْتَعِيُ اهْدِنَا الصِّرَاطَ الْمُسْتَقِيمَ صِرَاطَ الَّذِينَ أنَْـعَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيْرِ 

 لَا الضَّالِّيَ  أميالْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَ 

6الأنعام :  الحَْمْدُ للَِّـهِ الَّذِي خَلَقَ السَّمَاوَاتِ وَالْأَرْضَ وَجَعَلَ الظُّلُمَاتِ وَالنُّورَ ثَُّ الَّذِينَ   

 كَفَروُا برَِبهِِّمْ يَـعْدِلوُنَ 

 وَأَرَادُوا بِهِ كَيْدًا فَجَعَلْنَاهُمُ الْأَخْسَريِنَ  82الأنبياء : 

 إِنَّهُ مِنْ عِبَادِنَا الْمُخْلَصِيَ  كَذَلِكَ لنَِصْرِفَ عَنْهُ السُّوءَ وَالْفَحْشَاءَ  05: يوسف 

 فَـوَقَاهُ اللَّـهُ سَيِّئَاتِ مَا مَكَروُا  51غافر : 

 مَا هُمْ ببَِالِغِيهِ  16غافر : 

يعٌ عَلِيمٌ فَـقَدِ اسْتَمْسَكَ بِالْعرُْوَةِ الوُْثْـقَى لَا انْفِصَامَ  016البقرة :   لََاَ وَاللَّـهُ سَِْ

 وَسَنـَقُولُ لَهُ مِنْ أَمْرنَِا يُسْرًا  88الكهف  : 

اعَْدَاؤُنَا لَنْ يَصِلوُْا اِليَـْنَا بِالنـَّفْسِ وَلَا بِالوَْاسِطَةِ لاَ قدُْرَةَ لََمُْ عَلىَ ايِْصَالِ السُّوْءِ   الدعاء

 اِليَـْنَا بَِِالٍ مِّنَ الْأَحْوَالِ 

 وَقَدِمْنَا إِلَى مَا عَمِلوُا مِنْ عَمَلٍ فَجَعَلْنَاهُ هَبَاءً مَنْثوُرًا  01الفرقان : 

68الحشر :   وَذَلِكَ جَزَاءُ الظَّالِمِيَ  

621يونس :   ثَُّ نـنَُجِّي رُسُلَنَا وَالَّذِينَ آمَنوُا كَذَلِكَ حَقًّا عَلَيـْنَا نـنُْجِ الْمُؤْمِنِيَ  
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66الرعد :   عَقِّبَاتٌ مِنْ بَـيِْ يَدَيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِ يََْفَظوُنَهُ مِنْ أَمْرِ اللَّـهِ لَهُ مُ  

 61،60يوسف : 

 9و سورة الحجر : 

 وَإِنَّا لَهُ لحََافِظوُنَ 

 إِنَّهُ لَذُو حَظٍّ عَظِيمٍ  89القصص : 

 وَإِنَّ لَهُ عِنْدَنَا لزَُلْفَى وَحُسْنَ مَآبٍ  52ص : 

اعَْدَاؤُنَا لَنْ يَصِلوُْا اِليَـْنَا بِالنـَّفْسِ وَلَا بِالوَْاسِطَةِ لاَ قدُْرَةَ لََمُْ عَلىَ ايِْصَالِ السُّوْءِ   الدعاء

 اِليَـْنَا بَِِالٍ مِّنَ الْأَحْوَالِ 

 فَصَبَّ عَلَيْهِمْ رَبُّكَ سَوْطَ عَذَابٍ   61الفجر : 

 الْأَسْبَابُ وَتَـقَطَّعَتْ بِهِمُ   666البقرة : 

 جُنْدٌ مَا هُنَالِكَ مَهْزوُمٌ مِنَ الْأَحْزَابِ   66ص : 

 وَجَعَلْنَا لَهُ نوُرًا يَمْشِي بِهِ في النَّاسِ   600الأنعام : 

ا رَأيَْـنَهُ أَكْبـَرْنَهُ وَقَطَّعْنَ أيَْدِيَـهُنَّ وَقـلُْنَ حَاشَ للَِّـهِ مَا هَذَا بَشَرًا إِنْ هَ   16يوسف :  ذَا إِلاَّ فَـلَمَّ

 مَلَكٌ كَريمٌ 

 قَالوُا تَاللَّـهِ لَقَدْ آثَـرَكَ اللَّـهُ عَلَيـْنَا  96يوسف : 

إِنَّ اللَّـهَ اصْطَفَاهُ عَلَيْكُمْ وَزَادَهُ بَسْطَةً في الْعِلْمِ وَالِْْسْمِ وَاللَّـهُ يـؤُْتِ مُلْكَهُ مَنْ   058البقرة : 

 يَشَاءُ 

 لِأنَْـعُمِهِ اجْتَبَاهُ وَهَدَاهُ إِلَى صِرَاطٍ مُسْتَقِيمٍ شَاكِرًا   606النخل : 

 وَآتَاهُ اللَّـهُ الْمُلْكَ   016البقرة : 

 وَرَفَـعْنَاهُ مَكَانًا عَلِيًّا  18مريم : 



139 

 

 وَقَـرَّبْـنَاهُ نََِيًّا  10مريم : 

 وكََانَ عِنْدَ رَبِّهِ مَرْضِيًّا  11مريم : 

 عَلَيْهِ يَـوْمَ وُلِدَ وَيَـوْمَ يَموُتُ وَيَـوْمَ يـبُـْعَثُ حَيًّاوَسَلَامٌ   61مريم : 

اعَْدَاؤُنَا لَنْ يَصِلوُْا اِليَـْنَا بِالنـَّفْسِ وَلَا بِالوَْاسِطَةِ لاَ قدُْرَةَ لََمُْ عَلىَ ايِْصَالِ السُّوْءِ   الدعاء

 اِليَـْنَا بَِِالٍ مِّنَ الْأَحْوَالِ 

يرُيِدُوا أَنْ يََْدَعوُكَ فَإِنَّ حَسْبَكَ اللَّـهُ هُوَ الَّذِي أيََّدَكَ بنَِصْرهِِ وَبِالْمُؤْمِنِيَ  وَإِنْ   61-60الأنفال : 

يعًا مَا أَلَّفْتَ بَـيَْ قـلُوُبِهِمْ وَلَكِنَّ  وَأَلَّفَ بَـيَْ قـلُوُبِهِمْ لوَْ أنَْـفَقْتَ مَا في الْأَرْضِ جََِ

 عَزيِزٌ حَكِيمٌ  اللَّـهَ أَلَّفَ بَـيـْنـَهُمْ إِنَّهُ 

 هُمُ الْعَدُوُّ فَاحْذَرْهُمْ قَاتَـلَهُمُ اللَّـهُ   5المنافقون : 

 كُلَّمَا أوَْقَدُوا نَارًا للِْحَرْبِ أَطْفَأَهَا اللَّـهُ   65المائدة 

لَّةُ وَالْمَسْكَنَةُ وَبَاءوُا  66البقرة :   وَضُربَِتْ عَلَيْهِمُ الذِّ

نْـيَاسَيـَنَالَُُ   610الأعراف :   مْ غَضَبٌ مِنْ رَبهِِّمْ وَذِلَّةٌ في الْحيََاةِ الدُّ

 وَإِذَا أَرَادَ اللَّـهُ بِقَوْمٍ سُوءًا فَلَا مَرَدَّ لَهُ   66الرعد : 

و  51القلم : 

 55سورة المعارج 

 خَاشِعَةً أبَْصَارهُُمْ تَـرْهَقُهُمْ ذِلَّةٌ  

عًا مِنْ خَشْيَةِ اللَّـهِ لوَْ أنَْـزَلنَْا هَذَا   06الحشر :   الْقُرْآنَ عَلَى جَبَلٍ لرََأيَْـتَهُ خَاشِعًا مُتَصَدِّ

و  69يوسف : 

 16هود : 

 فَلَا تَـبْتَئِسْ بِاَ كَانوُا يَـعْمَلوُنَ  

 وَلَا تَكُ في ضَيْقٍ مَِّا يَمكُْروُنَ   608النخل : 
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 مِنـْهُمْ مُنْتَقِمُونَ فَإِمَّا نَذْهَبَََّ بِكَ فَإِنَّا   59الزحروف 

 إِنَّا كَفَيـْنَاكَ الْمُسْتـَهْزئِِيَ   91الحجر : 

 فَسَلَامٌ لَكَ مِنْ أَصْحَابِ اليَْمِيِ   96الواقعة : 

 أقَبِْلْ وَلَا تََُفْ إِنَّكَ مِنَ الْْمِنِيَ   16القصص : 

 الظَّالِمِيَ قَالَ لَا تََُفْ نَََوْتَ مِنَ الْقَوْمِ   01القصص : 

 لَا تََُافُ دَركًَا وَلَا تَُْشَى  88طه : 

 لَا تََُفْ إِنِِّ لَا يَََافُ لَدَيَّ الْمُرْسَلوُنَ   62النمل : 

 لَا تََُفْ وَلَا تََْزَنْ   11العنكبوت 

 لَا تََُافَا إِنَّنِِّ مَعَكُمَا أَسَْْعُ وَأَرَى  56طه : 

 أنَْتَ الْأَعْلَىلَا تََُفْ إِنَّكَ   68طه   

يمٌ   15فصلت :   فَإِذَا الَّذِي بَـيـْنَكَ وَبَـيـْنَهُ عَدَاوَةٌ كَأنََّهُ وَلٌِّ حَِْ

 إِذَا أَخْرجََ يَدَهُ لََْ يَكَدْ يَـرَاهَا  52النور : 

 بَصَرهِِ غِشَاوَةً وَأَضَلَّـهُ اللَّـهُ عَلَى عِلْمٍ وَخَتَمَ عَلَى سَْْعِهِ وَقَـلْبِهِ وَجَعَلَ عَلَى   01الْاشية 

 ليَِذُوقَ وَبَالَ أَمْرهِِ   91المائدة : 

يِّئُ إِلاَّ بأَِهْلِهِ   51فاطر :   وَلَا يََِيقُ الْمَكْرُ السَّ

 وَخَشَعَتِ الْأَصْوَاتُ للِرَّحَْْنِ   628طه :

 وَاللَّـهُ يَـعْصِمُكَ مِنَ النَّاسِ   68المائدة : 

 شَيْئًايَضُرُّوكَ  لَنْ   50المائدة : 

 إِنَّا سَنُـلْقِي عَلَيْكَ قَـوْلًا ثَقِيلًا   1المزمل 



141 

 

, 05الإنسان : 

 58القلم 

 فَاصْبْْ لِحكُْمِ رَبِّكَ  

يلًا   11المعارج:   فَاصْبْْ صَبـْرًا جََِ

 وَلوَْلَا أَنْ ثَـبَّتـْنَاكَ لَقَدْ كِدْتَ تَـركَْنُ إِليَْهِمْ شَيْئًا قلَِيلًا   85الإسرأ : 

لْ عَلَى اللَّـهِ وكََفَى بِاللَّـهِ وكَِيلًا   11الأحزاب :   وَتَـوكََّ

 أَليَْسَ اللَّـهُ بِكَافٍ عَبْدَهُ   16الزمر : 

 وَمَنْ أَصْدَقُ مِنَ اللَّـهِ قِيلًا   600النساء : 

 وَيَـنْصُرَكَ اللَّـهُ نَصْرًا عَزيِزًا  1الفتح : 

اِليَـْنَا بِالنـَّفْسِ وَلَا بِالوَْاسِطَةِ لاَ قدُْرَةَ لََمُْ عَلىَ ايِْصَالِ السُّوْءِ  اعَْدَاؤُنَا لَنْ يَصِلوُْا  الدعاء

 اِليَـْنَا بَِِالٍ مِّنَ الْأَحْوَالِ 

 مَلْعوُنِيَ أيَْـنَمَا ثقُِفُوا أخُِذُوا وَقـتُـِّلوُا تَـقْتِيلًا   66الأحزاب : 

 تَـنْكِيلًا  وَاللَّـهُ أَشَدُّ بأَْسًا وَأَشَدُّ   85النساء : 

 وَذَلِكَ جَزَاءُ الظَّالِمِيَ   68الحشر : 

 إِنَّكَ اليْـَوْمَ لَدَيْـنَا مَكِيٌ   15يوسف : 

 وَرَفَـعْنَا لَكَ ذكِْرَك  5الحشر: 

 وَأَلْقَيْتُ عَلَيْكَ مَحَبَّةً مِنِِّّ   19طه : 

 وَبِكَلَامِيإِنِِّ اصْطَفَيْتُكَ عَلَى النَّاسِ برِِسَالَاتِ   655الأعراف : 

 إِنِِّ جَاعِلُكَ للِنَّاسِ إِمَامًا  605البقرة : 

 إِنَّا فَـتَحْنَا لَكَ فَـتْحًا مُبِينًا  6الفتح : 
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اعَْدَاؤُنَا لَنْ يَصِلوُْا اِليَـْنَا بِالنـَّفْسِ وَلَا بِالوَْاسِطَةِ لاَ قدُْرَةَ لََمُْ عَلىَ ايِْصَالِ السُّوْءِ   الدعاء

 بَِِالٍ مِّنَ الْأَحْوَالِ اِليَـْنَا 

 خَتَمَ اللَّـهُ عَلَى قـلُوُبِهِمْ وَعَلَى سَْْعِهِمْ وَعَلَى أبَْصَارهِِمْ غِشَاوَةٌ   8البقرة : 

ذَهَبَ اللَّـهُ بنِوُرهِِمْ وَتَـركََهُمْ في ظلُُمَاتٍ لَا يـبُْصِروُنَ صُمٌّ بكُْمٌ عُمْيٌ فَـهُمْ لَا   68-68البقرة : 

 يَـرْجِعوُنَ 

 كُبِتوُا كَمَا كُبِتَ الَّذِينَ مِنْ قَـبْلِهِمْ   1المجادلة : 

 فأََغْشَيـْنَاهُمْ فَـهُمْ لَا يـبُْصِروُنَ   9يس : 

 إِنَّا جَعَلْنَا في أَعْنَاقِهِمْ أَغْلَالًا فهَِيَ إِلَى الْأذَْقَانِ فَـهُمْ مُقْمَحُونَ   8يس : 

 نَ الْمَثَانِ وَالْقُرْآنَ الْعَظِيمَ وَلَقَدْ آتَـيـْنَاكَ سَبـْعًا مِ   88الحجر : 

 أوُلئَِكَ الَّذِينَ طبََعَ اللَّـهُ عَلَى قـلُوُبِهِمْ وَسَْْعِهِمْ وَأبَْصَارهِِمْ وَأوُلئَِكَ هُمُ الْغَافِلوُنَ   628النخل : 

 إِنَّا مِنَ الْمُجْرمِِيَ مُنْتَقِمُونَ وَمَنْ أَظلَْمُ مَِّنْ ذكُِّرَ بِآيَاتِ رَبِّهِ ثَُّ أَعْرَضَ عَنـْهَا   00السجدة : 

وَجَعَلْنَا عَلَى قـلُوُبِهِمْ أَكِنَّةً أَنْ يَـفْقَهُوهُ وَفي آذَانِِِمْ وَقْـرًا وَإِذَا ذكََرْتَ رَبَّكَ في   56الإسرأ : 

 الْقُرْآنِ وَحْدَهُ وَلَّوْا عَلَى أدَْبَارهِِمْ نُـفُورًا

 لَى الَْدَُى فَـلَنْ يَـهْتَدُوا إِذًا أبََدًاوَإِنْ تَدْعهُُمْ إِ   18الكهف : 

أفََـرَأيَْتَ مَنِ اتََُّذَ إِلََهَُ هَوَاهُ وَأَضَلَّـهُ اللَّـهُ عَلَى عِلْمٍ وَخَتَمَ عَلَى سَْْعِهِ وَقَـلْبِهِ   01الْاشية : 

 وَجَعَلَ عَلَى بَصَرهِِ غِشَاوَةً 

 وَغَضِبَ اللَّـهُ عَلَيْهِمْ عَلَيْهِمْ دَائرَِةُ السَّوْءِ   6الفتح : 

 فأََصْبَحُوا لَا يـرَُى إِلاَّ مَسَاكِنُـهُمْ   01الأحقاف : 

 دَمَّرَ اللَّـهُ عَلَيْهِمْ   62محمد : 
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 ثَُّ عَمُوا وَصَمُّوا كَثِيٌر مِنـْهُمْ   86المائدة : 

 وَاللَّـهُ أَركَْسَهُمْ بِاَ كَسَبوُا  88النساء : 

 وَذَلِكَ جَزَاءُ الظَّالِمِيَ   68الحشر : 

 وَمَنْ يَـتَّقِ اللَّـهَ يََْعَلْ لَهُ مَُرَْجًا  00الطلاق : 

لْ عَلَى اللَّـهِ فَـهُوَ حَسْبُهُ   1الطلاق :   وَيَـرْزقُْهُ مِنْ حَيْثُ لَا يََْتَسِبُ وَمَنْ يَـتـَوكََّ

يْطَانِ الرَّجِيمِ فَإِذَا قَـرَأْتَ الْقُرْآنَ فَاسْتَعِذْ   98النخل :   بِاللَّـهِ مِنَ الشَّ

وَقلُْ رَبِّ أدَْخِلْنِِّ مُدْخَلَ صِدْقٍ وَأَخْرجِْنِِّ مُُرْجََ صِدْقٍ وَاجْعَلْ لِ مِنْ لَدُنْكَ   82الإسرأ : 

 سُلْطَانًا نَصِيرً 

 قلُْ إِنَّنِِّ هَدَانِ رَبيِّ إِلَى صِرَاطٍ مُسْتَقِيمٍ   666الأنعام : 

 ى الا باللهوما توفيق  

 عَلَيْهِ تَـوكََّلْتُ وَإِليَْهِ أنُيِبُ   62الشور :

اعَْدَاؤُنَا لَنْ يَصِلوُْا اِليَـْنَا بِالنـَّفْسِ وَلَا بِالوَْاسِطَةِ لاَ قدُْرَةَ لََمُْ عَلىَ ايِْصَالِ السُّوْءِ   الدعاء

 اِليَـْنَا بَِِالٍ مِّنَ الْأَحْوَالِ 

 عُمْيٌ فَـهُمْ لَا يَـعْقِلوُنَ صُمٌّ بكُْمٌ   686البقرة : 

 صُمٌّ وَبكُْمٌ في الظُّلُمَاتِ   19الأنعام :

 يََْعَلوُنَ أَصَابِعَهُمْ في آذَانِِِمْ مِنَ الصَّوَاعِقِ حَذَرَ الْمَوْتِ   69البقرة : 

 وَلوَْ تَـرَى إِذْ فزَعِوُا فَلَا فَـوْتَ   16سباء :

 يَ وَذَلِكَ جَزَاءُ الظَّالِمِ   68الحشر : 

 وَأخُِذُوا مِنْ مَكَانٍ قرَيِبٍ   16سباء : 
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اَ وَليُِّكُمُ اللَّـهُ وَرَسُولهُُ وَالَّذِينَ آمَنوُا  11المائدة :   إِنََّّ

 وَمَا بِكُمْ مِنْ نِعْمَةٍ فَمِنَ اللَّـهِ   11النخل : 

 حَفَظَةً وَهُوَ الْقَاهِرُ فَـوْقَ عِبَادِهِ وَيـرُْسِلُ عَلَيْكُمْ   66الأنعام : 

 يَا أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنوُا قَاتلِوُا الَّذِينَ يَـلوُنَكُمْ مِنَ الْكُفَّارِ وَليَْجِدُوا فِيكُمْ غِلْظَةً   601التوبة : 

 وَقَاتلِوُهُمْ حَتىَّ لَا تَكُونَ فِتـْنَةٌ   691البقرة : 

 اللَّـهِ يَـنْصُرُ مَنْ يَشَاءُ وَيَـوْمَئِذٍ يَـفْرحَُ الْمُؤْمِنوُنَ بنَِصْرِ   1-5الروم : 

 وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّـهَ مَعَ الْمُتَّقِيَ   601التوبة : 

نْـيَا وَفي الْْخِرَةِ   08ابراهيم :   يـثُبَِّتُ اللَّـهُ الَّذِينَ آمَنوُا بِالْقَوْلِ الثَّابِتِ في الْحيََاةِ الدُّ

 بَابٌ بَاطِنُهُ فِيهِ الرَّحَْْةُ وَظَاهِرهُُ مِنْ قِبَلِهِ الْعَذَابُ  فَضُرِبَ بَـيـْنـَهُمْ بِسُورٍ لَهُ   61الحديد : 

 وَاللَّـهُ مِنْ وَرَائهِِمْ محُِيطٌ   02البْوج : 

 وَاللَّـهُ أَعْلَمُ بأَِعْدَائِكُمْ وكََفَى بِاللَّـهِ نَصِيراً  51النساء : 

و  612البقرة : 

 1سورة المائدة : 

 فَلَا تَُْشَوْهُمْ  

 قـلُوُبٌ يَـوْمَئِذٍ وَاجِفَةٌ أبَْصَارهَُا خَاشِعَةٌ   8 -النازيات : 

 تُصِيبُـهُمْ بِاَ صَنـَعوُا قَارعَِةٌ   16الرعد : 

 وَمَا يَـنْظرُُ هَؤُلَاءِ إِلاَّ صَيْحَةً وَاحِدَةً   61ص : 

 كَأنَّـَهُمْ خُشُبٌ مُسَنَّدَةٌ   5المنافقون : 

 أَنَّ اللَّـهَ الَّذِي خَلَقَهُمْ هُوَ أَشَدُّ مِنـْهُمْ قـوَُّةً أوَلَََْ يَـرَوْا   61فصلت : 

ضُ أَمْريِ إِلَى اللَّـهِ إِنَّ اللَّـهَ بَصِيٌر بِالْعِبَادِ   55غافر :   فَسَتَذكُْروُنَ مَا أقَوُلُ لَكُمْ وَأفَُـوِّ
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 شَيْئًاوَإِنْ تَصْبْوُا وَتَـتـَّقُوا لَا يَضُرُّكُمْ كَيْدُهُمْ   602ال عمران 

 ثَُّ رَدَدْنَا لَكُمُ الْكَرَّةَ عَلَيْهِمْ وَأَمْدَدْنَاكُمْ بأَِمْوَالٍ وَبنَِيَ وَجَعَلْنَاكُمْ أَكْثَـرَ نَفِيراً   6الإسرأ :

اسُ وَاذكُْروُا إِذْ أنَْـتُمْ قلَِيلٌ مُسْتَضْعَفُونَ في الْأَرْضِ تََُافوُنَ أَنْ يَـتَخَطَّفَكُمُ النَّ  06الأنفال : 

 فَآوَاكُمْ 

يَا أيَّـُهَا الَّذِينَ آمَنوُا اذكُْروُا نِعْمَتَ اللَّـهِ عَلَيْكُمْ إِذْ هَمَّ قَـوْمٌ أَنْ يَـبْسُطوُا إِليَْكُمْ   66المائدة : 

 أيَْدِيَـهُمْ فَكَفَّ أيَْدِيَـهُمْ عَنْكُمْ 

 )الله( مَاءِ وَالْأَرْضِ لَا إِلَهَ إِلاَّ هُوَ هَلْ مِنْ خَالِقٍ غَيـْرُ اللَّـهِ يَـرْزقُكُُمْ مِنَ السَّ   1فاطر : 

 عَسَى رَبُّكُمْ أَنْ يـهُْلِكَ عَدُوَّكُمْ   609الأعراف : 

 عَسَى اللَّـهُ أَنْ يَكُفَّ بأَْسَ الَّذِينَ كَفَروُا  85النساء : 

 وَمَكَرَ اللَّـهُ وَاللَّـهُ خَيـْرُ الْمَاكِريِنَ   15ال عمران : 

 وَمَكْرُ أوُلئَِكَ هُوَ يَـبوُر  62فاطر : 

 فَإِنّـَهَا لَا تَـعْمَى الْأبَْصَارُ وَلَكِنْ تَـعْمَى الْقُلوُبُ الَّتِِ في الصُّدُور  56الحج : 

برُ  51القمر :   سَيُـهْزَمُ الَْْمْعُ وَيـوَُلُّونَ الدُّ

 فأََخَذْنَاهُمْ أَخْذَ عَزيِزٍ مُقْتَدِرٍ   50القمر : 

 مَا يرُيِدُ اللَّـهُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِنْ حَرجٍَ وَلَكِنْ يرُيِدُ ليُِطهَِّركَُمْ وَليِتُِمَّ نِعْمَتَهُ عَلَيْكُمْ   6المائدة : 

 ذَلِكَ تَُْفِيفٌ مِنْ رَبِّكُمْ وَرَحَْْةٌ   688البقرة : 

 االْْنَ خَفَّفَ اللَّـهُ عَنْكُمْ وَعَلِمَ أَنَّ فِيكُمْ ضَعْفً   6الأنفال : 

 يرُيِدُ اللَّـهُ بِكُمُ اليُْسْرَ وَلَا يرُيِدُ بِكُمُ الْعُسْرَ   681البقرة : 

 قلُْ إِنَّ هُدَى اللَّـهِ هُوَ الَْدَُى   602البقرة :
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 يـؤُْتِكُمْ كِفْلَيِْ مِنْ رَحْْتَِهِ وَيََْعَلْ لَكُمْ نوُرًا تََْشُونَ بِهِ   08الحديد : 

يَصِلوُْا اِليَـْنَا بِالنـَّفْسِ وَلَا بِالوَْاسِطَةِ لاَ قدُْرَةَ لََمُْ عَلىَ ايِْصَالِ السُّوْءِ اعَْدَاؤُنَا لَنْ   الدعاء

 اِليَـْنَا بَِِالٍ مِّنَ الْأَحْوَالِ 

و  96ال عمران : 

, الروم : 00و  16

 , 18, النخل 09

 وَمَا لََمُْ مِنْ نَاصِريِنَ  

 وَذَلِكَ جَزَاءُ الظَّالِمِيَ   68الحشر 

, الفتح 98التوبة 

6 

 دَائرَِةُ السَّوْءِ  عَلَيْهِمْ  

 دَمَّرَ اللَّـهُ عَلَيْهِمْ   62محمد 

 أوُلئَِكَ في الْأذََلِّيَ   02المجادلة : 

 فَمَا اسْتَطَاعوُا مِنْ قِيَامٍ وَمَا كَانوُا مُنْتَصِريِنَ   51الداريات : 

 عَمَلَ الْمُفْسِدِينَ إِنَّ اللَّـهَ لَا يُصْلِحُ   86يونس : 

 وَأَنَّ اللَّـهَ لَا يَـهْدِي كَيْدَ الَْْائنِِيَ   10يوسف : 

 فأَيََّدْنَا الَّذِينَ آمَنوُا عَلَى عَدُوِّهِمْ فأََصْبَحُوا ظَاهِريِنَ   65الصفت : 

 إِنَّ اللَّـهَ يدَُافِعُ عَنِ الَّذِينَ آمَنوُا  18الحج ك 

 نوُرهُُمْ بَـيَْ أيَْدِيهِمْ يَسْعَى   60الحديد 

 اللَّـهُ حَفِيظٌ عَلَيْهِمْ   6الشورى :

 إِنِِّ حَفِيظٌ عَلِيمٌ   11يوسف : 
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 طوُبَى لََمُْ وَحُسْنُ مَآبٍ   09الرعد : 

 وَهُمْ مِنْ فَـزعٍَ يَـوْمَئِذٍ آمِنوُنَ   89النمل : 

 مُهْتَدُونَ أوُلئَِكَ لََمُُ الْأَمْنُ وَهُمْ   80الأنعام : 

 أوُلئَِكَ الَّذِينَ هَدَاهُمُ اللَّـهُ   68الزمر : 

 فبَِهُدَاهُمُ اقْـتَدِهْ   92الأنعام : 

 فَلَا تَـعْلَمُ نَـفْسٌ مَا أخُْفِيَ لََمُْ مِنْ قـرَُّةِ أَعْيٍُ   68السجدة : 

ارِ وَإِنّـَهُمْ   58-56ص:   عِنْدَنَا لَمِنَ الْمُصْطَفَيَْ الْأَخْيَارِ إِنَّا أَخْلَصْنَاهُمْ بَِِالِصَةٍ ذكِْرَى الدَّ

 وَجَعَلْنَا لََمُْ لِسَانَ صِدْقٍ عَلِيًّا  12مريم :

 وَلَقَدِ اخْتـَرْنَاهُمْ عَلَى عِلْمٍ عَلَى الْعَالَمِيَ   10الدخان : 

 وَآوَيْـنَاهَُُا إِلَى رَبْـوَةٍ ذَاتِ قَـرَارٍ وَمَعِيٍ   12المؤمنون : 

 وَإِنَّ جُنْدَنَا لََمُُ الْغَالبِوُنَ   681الصفت : 

 فَانْـقَلَبوُا بنِِعْمَةٍ مِنَ اللَّـهِ وَفَضْلٍ لََْ يَمْسَسْهُمْ سُوءٌ   685ال عمران :

 إِلاَّ قِيلًا سَلَامًا سَلَامًا  06الواقعة : 

 وَيَـنـْقَلِبُ إِلَى أَهْلِهِ مَسْروُرًا  9الإنشقاق : 

يَصِلوُْا اِليَـْنَا بِالنـَّفْسِ وَلَا بِالوَْاسِطَةِ لاَ قدُْرَةَ لََمُْ عَلىَ ايِْصَالِ السُّوْءِ اعَْدَاؤُنَا لَنْ   الدعاء

 اِليَـْنَا بَِِالٍ مِّنَ الْأَحْوَالِ 

 وَمَا يَـنْظرُُ هَؤُلَاءِ إِلاَّ صَيْحَةً وَاحِدَةً مَا لََاَ مِنْ فَـوَاقٍ   61ص : 

 مُِزََّقٍ وَمَزَّقْـنَاهُمْ كُلَّ   69سباء : 

َ لََمُْ أنََّهُ الحَْقّ   11فصلت :   سَنرُيِهِمْ آيَاتنَِا في الْْفَاقِ وَفي أنَْـفُسِهِمْ حَتىَّ يَـتَبـَيَّ
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 فَاسْتَمْسِكْ بِالَّذِي أوُحِيَ إِليَْكَ إِنَّكَ عَلَى صِرَاطٍ مُسْتَقِيمٍ   51الزحروف : 

زَلنَْا إِليَْكَ فَاسْأَلِ الَّذِينَ يَـقْرَءوُنَ الْكِتَابَ مِنْ قَـبْلِكَ فَإِنْ كُنْتَ في شَكٍّ مَِّا أنَ ـْ  95يونس : 

 لَقَدْ جَاءَكَ الحَْقُّ مِنْ رَبِّكَ فَلَا تَكُونَنَّ مِنَ الْمُمْتََيِنَ 

 فَلَا أقُْسِمُ بِوََاقِعِ النُّجُومِ وَإِنَّهُ لَقَسَمٌ لوَْ تَـعْلَمُونَ عَظِيمٌ   86-8 1الواقعة :

 وَإِنَّهُ لََدًُى وَرَحَْْةٌ للِْمُؤْمِنِيَ   88 النمل :

 هُوَ الَّذِي أنَْـزَلَ عَلَيْكَ الْكِتَابَ مِنْهُ آيَاتٌ مُحْكَمَاتٌ هُنَّ أمُُّ الْكِتَابِ   8ال عمران 

 وَآيَاتِهِ يـؤُْمِنوُنَ تلِْكَ آيَاتُ اللَّـهِ نَـتـْلوُهَا عَلَيْكَ بِالحَْقِّ فبَِأَيِّ حَدِيثٍ بَـعْدَ اللَّـهِ   6الْاشية: 

لَكِنِ اللَّـهُ يَشْهَدُ بِاَ أنَْـزَلَ إِليَْكَ أنَْـزَلَهُ بِعِلْمِهِ وَالْمَلَائِكَةُ يَشْهَدُونَ وكََفَى بِاللَّـهِ   666النساء: 

 شَهِيدًا

, 610النساء 

 58الأحزاب 

 وكَفَى بِاللَّـهِ وكَِيلًا   

 اوكََفَى بِاللَّـهِ نَصِيرً   51النساء 

 وكََانَ اللَّـهُ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ مُقِيتًا  81النساء : 

 قلُْ لوَْ كَانَ البَْحْرُ مِدَادًا لِكَلِمَاتِ   629الكهف : 

 اللَّـهُ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ مُقِيتًا  81النساء : 

البَْحْرُ قَـبْلَ أَنْ تَـنـْفَدَ كَلِمَاتُ رَبيِّ قلُْ لوَْ كَانَ البَْحْرُ مِدَادًا لِكَلِمَاتِ رَبيِّ لنََفِدَ   629الكهف : 

 وَلوَْ جِئـْنَا بِثِلِْهِ مَدَدًا

اعَْدَاؤُنَا لَنْ يَصِلوُْا اِليَـْنَا بِالنـَّفْسِ وَلَا بِالوَْاسِطَةِ لاَ قدُْرَةَ لََمُْ عَلىَ ايِْصَالِ السُّوْءِ   الدعاء

 اِليَـْنَا بَِِالٍ مِّنَ الْأَحْوَالِ 
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 فَسَيـَعْلَمُونَ مَنْ هُوَ شَرٌّ مَكَانًا وَأَضْعَفُ جُنْدًا  81مريم : 

 وَجَعَلْنَا لِمَهْلِكِهِمْ مَوْعِدًا  19الكهف : 

 وَلَنْ تُـفْلِحُوا إِذًا أبََدًا  02الكهف : 

اَ صَنـَعوُا كَيْدُ سَاحِرٍ وَلَا   69طه :  احِرُ وَأَلْقِ مَا في يَميِنِكَ تَـلْقَفْ مَا صَنـَعوُا إِنََّّ يُـفْلِحُ السَّ

 حَيْثُ أتََى

يعًا وَقـلُوُبـهُُمْ شَتىَّ   65الحشر :   تََْسَبُـهُمْ جََِ

 إِنَّ هَؤُلَاءِ مُتَبـَّرٌ مَا هُمْ فِيهِ وَبَاطِلٌ مَا كَانوُا يَـعْمَلوُنَ   619الأعراف : 

 وَخَسِرَ هُنَالِكَ الْمُبْطِلوُنَ   88غافر : 

أَنَّ أَكْثَـرَهُمْ يَسْمَعوُنَ أوَْ يَـعْقِلوُنَ إِنْ هُمْ إِلاَّ كَالْأنَْـعَامِ بَلْ هُمْ أَضَلُّ أَمْ تََْسَبُ   55الفرقان : 

 سَبِيلًا 

الأعرف  0النخل : 

 :689 

 أوُلئَِكَ هُمُ الْغَافِلوُنَ  

 كَذَلِكَ يَطبَْعُ اللَّـهُ عَلَى قـلُوُبِ الَّذِينَ لَا يَـعْلَمُونَ   19الروم : 

اؤُنَا لَنْ يَصِلوُْا اِليَـْنَا بِالنـَّفْسِ وَلَا بِالوَْاسِطَةِ لاَ قدُْرَةَ لََمُْ عَلىَ ايِْصَالِ السُّوْءِ اعَْدَ   الدعاء

 اِليَـْنَا بَِِالٍ مِّنَ الْأَحْوَالِ 

 وَوَقَعَ الْقَوْلُ عَلَيْهِمْ بِاَ ظلََمُوا فَـهُمْ لَا يَـنْطِقُونَ   81النمل : 

 ركَْسَهُمْ بِاَ كَسَبوُاوَاللَّـهُ أَ   88النساء : 

 هُوَ الَّذِي أيََّدَكَ بنَِصْرهِِ وَبِالْمُؤْمِنِيَ   60الأنفال : 

 قـلُْنَا يَا نَارُ كُونِ بَـرْدًا وَسَلَامًا عَلَى إِبْـرَاهِيمَ  وَأَرَادُوا بِهِ كَيْدًا فَجَعَلْنَاهُمُ   69-82الأنبياء : 
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 الْأَخْسَريِنَ 

 مستقيمإن ربى على صراط    

 وَاللَّـهُ مِنْ وَرَائهِِمْ محُِيطٌ  بَلْ هُوَ قـرُْآنٌ مََِيدٌ  في لوَْحٍ مَحْفُوظٍ   00-02البْوج  

وصلى الله على سيدنا محمد وعلى اله وصحبه وسلم تسليما كثيرا دائما الى  صلوات 

 يوم الدين 

 والحمد لله رب العالمي 
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